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Abstrak 

 
 

Revolusi Perancis merupakan peristiwa bersejarah yang berhasil membuat 

perubahan yang signifikan kepada Perancis baik dalam bidang sosial, budaya, 

ekonomi, serta politik. Kejadian ini memunculkan berbagai ideologi baru kepada 

negara Perancis seperti Sekularisme serta Liberalisme. Adanya perubahan ini 

menghasilkan bentuk pemerintahan yang baru dari sebelumnya yaitu monarki 

absolut. Pembuatan artikel ini adalah untuk menjelaskan akan relasi dari revolusi 

Perancis terhadap kemunculan ideologi negara Perancis yang pada saat ini 

digunakan. Dalam artikel ini disimpulkan bahwa terjadinya revolusi Perancis 

menghasilkan adanya pengimplementasian ideologi liberalisme kepada negara 

Perancis yang diusung oleh kelompok borjuis. Selain itu pengimplementasian 

ideologi sekularisme juga hadir karena adanya keinginan kuat untuk memisahkan 

antara urusan negara serta agama yang dulunya Perancis di bawah naungan 

gereja Katolik. Hadirnya revolusi Perancis ini tidak lepas dari peran para rakyat 

yang menuntut kebebasan haknya terutama dalam bidang ekonomi. 
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Pendahuluan 

Perancis merupakan sebuah negara di Eropa Barat yang memiliki sejarah 

pembentukan negara yang unik. Sebagai salah satu negara terbesar ketiga di Eropa 

negara semi-presidensial ini memiliki ideologi negara yang cenderung 

membingungkan pasca terjadinya revolusi Perancis. Berkembangnya beberapa 

ideologi secara bersamaan menghasilkan berbagai keunikan terhadap negara 

Perancis itu sendiri. 

Titik awal lahirnya liberalisme di negara ini berawal dari adanya penganutan 

nilai-nilai “Liberty, Equality, Fraternity.” Perancis juga merupakan salah satu 

negara pertama yang menganut ideologi ini di Eropa pada kala itu. Sebagai negara 

pelopor demokrasi yang mementingkan kebebasan, Perancis juga merupakan 

negara yang memegang paham sekularisme. Paham Laicite merupakan sebuah cara 

pandangan nasional bangsa Perancis. Hadirnya dua ideologi ini tentu tidak lepas 

dari faktor sejarah atau pernah terjadinya revolusi Perancis. 

Terjadinya revolusi Perancis adalah sebuah era dimana adanya pergeseran 

kebudayaan masyarakat serta sistem politik Perancis yang berpengaruh besar 

kepada benua Eropa secara luas. Lahirnya revolusi Perancis berawal dari tujuan 

penghapusan absolutisme yang telah terjadi beberapa ratus tahun di Perancis. 

Adanya absolutisme di Perancis diakibatkan kewenangan dari Kerjaan Perancis itu 

sendiri yang mengakibatkan ketidakpemenuhan hak-hak rakyat Perancis secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, kemunculan revolusi Perancis merupakan titik awal 

bermulanya perkembangan politik serta pembentukan negara Perancis yang kita 

lihat saat ini. 

 
Pembahasan 

1. Revolusi Perancis 

Berawal pada tahun 1708 hingga 1741 dimana Perancis mulai 

berada pada masa krisis. Pada kala itu perekonomian serta sosial Perancis 

berada di titik rendah karena terjadinya kelangkaan gandum yang berakhir 

melambung tinggi harga roti. Hal ini akhirnya menghasilkan banyak 

kematian penduduk Perancis karena kelaparan terkhususnya penduduk 

yang berada di kalangan bawah. Kejadian ini pun diiringi dengan faktor 

perang serta keadaan negara yang tidak aman karena tingkat kriminalitas 
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yang tinggi. Terjadinya kegagalan negara Perancis pada kala itu karena 

berada di bawah Rezim Lama Perancis yang dipimpin oleh kekuasaan 

Monarki Absolut raja Louis XVI. Di masa pimpinannya raja menerapkan 

sistem ekonomi yang janggal dimana para masyarakat Prancis harus 

tunduk kepada perintah raja system absolutisme.1 

Perancis memiliki tingkat sosial masyarakat yang terdiri dari tiga 

lapisan, yaitu para kelompok bangsawan, kelompok borjuis, serta 

masyarakat miskin yang pada saat itu sebagian besar merupakan petani 

untuk mengelola lahan-lahan yang ada di Perancis. Beradanya para petani 

di bawah lapisan sosial mengakibatkan mereka untuk mengalami berbagai 

tekanan di bawah rezim lama Perancis ini disebabkan karena mereka 

terikat dengan kelompok feodal yang menguasai lahan yang mereka garap. 

Para petani miskin ini pun dibebani oleh pajak lahan oleh para tuan tanah, 

pajak dapat berbentuk hasil bumi ataupun uang. 

 
Telah dijelaskan bahwa rezim lama yang dikuasai oleh raja Louis ini 

merupakan birokrasi yang terpusat pada istana raja yang dilambangkan 

oleh penjara Bastille. Para raja Perancis memang memegang dua peran, 

satu sebagai raja, kedua sebagai penguasa tuan tanah atau pemilik terbesar 

lahan- lahan di Perancis. Kegagalan pemerintahan raja Louis XVI 

mengakibatkan berbagai komentar dari warganya baik dalam bidang 

ekonomi, pemerintahan, serta sosial. Terjadi berbagai kekacauan dalam 

negara Perancis mulai dari pelanggan gandum, antara persengketaan antara 

kelompok bangsawan dan kelompok borjuis, serta muncul berbagai 

persaingan kekuasaan yang tidak sehat dalam kerajaan Perancis itu sendiri. 

Dimana krisis pemerintahan raja Louis ini banyak warga yang sudah 

merancang ide-ide reformasi. 

 
Kekuasaan raja Louis akhirnya berhasil digulingkan. 14 Juli 

merupakan hari peringatan nasional Perancis pada saat itu para 

pemberontakan berusaha membangun kembali Perancis dari mulai bendera, 

 
1 Sandy Kurnia Christmas and Evi Purwanti, ‘Perkembangan Sistem Pemerintahan Dan Konsep Kedaulatan 
Pasca Revolusi Perancis Terhadap Hukum Internasional’, Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, 2.2 
(2020), 222–35 

<https://doi.org/10.14710/jphi.v2i2.222-235 
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pasukan pengawal serta lagu kebangsaan Perancis. Sistem feodal pun 

berhasil dihapuskan. Dewan legislatif Perancis pada saat itu memutuskan 

untuk menghapuskan rezim lama Perancis yang asalnya monarki ke 

republik. Perancis kemudian dipimpin oleh Robespierre. Tidak lama terjadi 

penggulingan kepala negara oleh kelompok borjuis pada tahun 1975, 

kelompok borjuis ini pun berhasil membentuk pemerintahan yang berkuasa 

hingga 1799 yang tidak lama dibubarkan oleh Napoleon. Napoleon berhasil 

membawa Perancis ke masa kejayaan terutama dalam bidang militer.2 

 
2. Liberalisme Perancis 

Masuknya ideologi liberalisme ke Perancis berawal pada masa 

revolusi Perancis sekitar abad ke 18. Gerakan itu muncul dari kelompok 

borjuis yang pada saat itu ingin menggulingkan kekuasaan raja Louis XVI 

yang kala itu berada di era rezim lama Perancis. Pada masa kepemimpinan 

raja Louis merupakan raja yang tidak adil terhadap rakyatnya, hal ini 

dikarenakan tidak adanya sebuah landasan atau konstitusi secara tertulis 

akan pembatasan tindakan raja. Oleh karena itu, kelompok borjuis meminta 

adanya pemangkasan kekuasan monarki, mereka ingin adanya kontrol 

parlementer untuk mengimbangi sistem monarki tersebut. 

 
Para kelompok borjuis ingin adanya hak-hak kebebasan baik dalam 

politik, ekonomi, serta pribadi dalam ketatanegaraan. Sangat disayangkan 

pada abad itu pemerintahan Perancis banyak sekali mengintervensi 

persoalan rakyatnya terutama dalam bidang ekonomi yang mana terjadi 

pengekangan ekonomi perdagangan secara ketat. Dengan berbagai sejarah 

yang telah dilalui Perancis maka terjadilah pembagian kelas-kelas 

masyarakat. Pada masa revolusi Perancis, kaum borjuis ini banyak 

bertindak dan menginisiasikan untuk melakukan revolusi. Mereka 

mengajak para petani untuk ikut menentang kekuasaan monarki agar tidak 

membatasi hak- hak mereka serta memberi kebebasan dalam bidang 

ekonomi.

 
2 Ratna Puspitasari, ‘Revousi Perancis, Revolusi Industri, Perkembangan Ideologi Kapitalisme, 
Sosialisme, Liberalisme Dan Demokrasi Dan Dampaknya Bagi Masyarakat Dunia, Perkembangan 
Masyarakat Jepang Sejak Restorasi Meiji Dan Dampaknya Di Dalam Dan Luar Negeri’, Journal of 
Chemical Information and Modeling, 53.9 (2018), 2– 22 
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Seiring dengan berjalannya waktu kelompok borjuis ini pun mulai 

menuntut kebebasan dari bidang lainnya seperti agama serta politik. Puncak 

pemberontakan kelompok borjuis ini terjadi pada tahun 1789 dimana 

mereka melakukan revolusi Perancis yang akhirnya menimbulkan adanya 

kelompok liberal. Pada saat itulah pemikiran atau ideologi liberalisme mulai 

tersebar luas ke penjuru Perancis hingga ke negara-negara di Eropa lainnya. 

Jadi, kemunculan ideologi liberalisme Perancis berawal dari adanya 

paksaan dari pemerintahan untuk tunduk kepada kekuasaan absolutnya 

yang pada akhirnya membuat para rakyat memberontak menurut 

kebebasan dalam ekonomi, sosial, politik, dan agama. 

 

 

3. Sekularisme Perancis 

Pada masa rezim lama Perancis berada dibawah pengaruh agama 

Katolik yang merupakan agama resmi negara oleh Concordat 1516. Secara 

tidak langsung terjadilah pengakuan secara hukum bahwa semua warga 

Prancis beragama Katolik. Walaupun begitu kaum minoritas seperti 

pemeluk agama Protestan beserta Yahudi tetap ada. Bahkan ada sekitar 

enam ratus ribu warga yang beragama Protestan yang kemudian diakui pada 

tahun 1787. 

 
Pada 9 Desember 1905 secara resmi Perancis mengeluarkan UU 

mengenai pemisahan antara negara dengan gereja sebagai bentuk 

penghapusan negara Perancis dari Katolikisme. Sekularisme Perancis 

dikenal dengan istilah “Laicite” nilai-nilai ini menjelaskan bahwa harus 

adanya prinsip mengenai netralitas negara, kelonggaran dalam memeluk 

agama, berpendapat, berekspresi serta kebebasan berpikir agar ideologi 

nasional “Liberte, egalite et fraternite” tetap dijalankan. 

 
Kekuasaan pemerintahan serta pajak pendapatan untuk agama 

dibatasi agar para warga negara terhindari dari berbagai tindakan 
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diskriminatif baik dari pemerintah atau sesama warga sendiri akan agama 

yang ia anut. Dalam konstitusi laicite ini telah dilindungi dalam Undang- 

undang Perancis pada pasal pertama. Di dalam Undang-undang tersebut 

dijelaskan bahwa adanya pemisahan antara agama, negara, dan 

pemerintahan terkhususnya dalam pembentukan kebijakan publik. 

Pengimplementasian Undang-undang ini memerlukan waktu yang cukup 

lama dikarenakan sejarah perang saudara pada tahun 1562 hingga 1598 

dimana adanya perselisihan antara pemeluk Katolik serta Protestan yang 

pada saat itu sudah masuk kedalam ranah negara dan urusan pemerintah.3 

 

Pada akhirnya pemerintah tidak memiliki lagi kebijakan untuk ikut 

serta mengurusi agama siapapun terkecuali adanya hal-hal yang berdampak 

secara besar kepada rakyatnya. Pada saat ini negara dapat terlibat dalam 

urusan agama jika adanya penyimpangan dari nilai-nilai sekularisme yang 

dianut Perancis. Tujuan ini bukan untuk melarang atau memusuhi pemeluk 

agama tetapi untuk melindungi semua pemeluk agama agar tidak terjadi 

perselisihan.

 
3 Poltak Partogi Nainggolan, ‘Sekulerisme Prancis Dan Instabilitas Politik Global’, Pusat 
Penelitian Badan Keahlian DPR RI, XII.23 (2020), 7–12 
<https://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info Singkat-XII-23-I-P3DI-Desember- 
2020-160.pdf>. 
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Kesimpulan 

 
 

Kemunculan revolusi Perancis pada tahun 1789-1794 adalah gebrakan besar 

yang menjadikan Perancis sebagai negara middle power. Terjadinya berbagai 

perubahan di Perancis karena revolusi Perancis merupakan faktor dari 

pemberontakan yang dilakukan kelompok petani dan borjuis akan tekanan 

khususnya dalam bidang yang mereka alami pada saat kepemimpinan raja Louis 

XVI. 

Berbagai kejadian yang pada akhirnya menghantarkan Perancis untuk 

dikuasai kelompok revolusioner. Kejadian ditandai pada tanggal 14 Juli 1789 

sebagai hari kemerdekaan Perancis karena hancur penjara Bastille. Dengan 

hilangnya nilai-nilai rezim lama maka perubahan mulai tampak di Perancis saat 

sistem pemerintahan yang berubah menjadi republik. Melalui revolusi Perancis ini 

terjadi pembaharuan nilai-nilai dalam masyarakat Perancis. Kita dapat melihat 

bahwa ideologi liberalisme yang dihadirkan oleh kelompok borjuis dan petani 

hingga menghasilkan ideologi sekularisme yang juga merupakan hasil dari revolusi 

Perancis dimana terjadinya pemisahan antara agama dan negara. 
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